
Pawin mencoba manisan buah lempesu.
Seperti apa buahnya?

Pawin ingin tahu.
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Pawin datang 
ke rumah Sanja di Malinau.

Pawin membawakan 
cokelat untuk Sanja.
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Ada banyak makanan 
di rumah Sanja.

Pawin suka semuanya.

Ini manisan buah lempesu.
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Sanja mengajak 
Pawin ke hutan.
Pohon lempesu 
tumbuh di sana.

Rasanya manis, segar, 
dan sedikit asam.
Seperti apa buah 
lempesu itu, ya?
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Pawin belum pernah 
masuk ke hutan.
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Oh, itu buah 
lempesu.

Bentuknya seperti 
anggur.

Pawin mau mencoba 
yang ungu.
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Rasanya asam sekali!
Buah yang ungu 

ternyata masih muda.

Buah yang hijau 
juga masih muda.
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Buah yang matang 
berwarna cokelat.

Namun, rasanya juga asam.

Buah lempesu lebih enak 
dibuat manisan.
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Pawin membawa 
buah lempesu pulang.

Nanti, dia akan membuat manisan.
Uring I,ing tinggal di Kabupaten Malinau, Kalimantan Utara. 
Dia menyukai olahraga untuk menjaga kebugaran. Saat ini 
dia mengajar di sebuah sekolah dasar di Kabupaten Malinau. 
Cerita ini ditulisnya untuk mengajak anak-anak mengenal 
buah unik yang dapat dijumpai di Pulau Kalimantan.

Tiffa Tanuwigena lulus dari jurusan Arsitektur ITB tahun 
2007. Sejak tahun 2014 dia banting setir menjadi ilustrator 
buku anak paruh waktu agar bisa bekerja sambil mengurus 
rumah tangga. Penyuka pempek dan cireng isi ini sering 
menggunakan cat air sebagai media dalam berkarya. 
Temukan cerita Tiffa melalui akun Instagram @tiffatora. 

KAMUS KECIL

lempesu  :  Baccaurea lanceolata, sejenis
      buah berasa asam yang
      disebut juga lempaung
Malinau  :   nama kabupaten di
      Kalimantan Utara
manisan  :   buah yang direndam
      dalam air gula 
mencicipi  : mencoba rasa makanan 
menyuguhkan : menghidangkan, menyajikan
ragu-ragu  : bimbang, tidak yakin
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Pawin mencoba manisan buah lempesu.
Seperti apa buahnya?

Pawin ingin tahu.
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berupaya meningkatkan minat literasi masyarakat, terutama anak-anak, 
di sekitar lokasi operasional perusahaan.




